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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna aktivitas fisik masyarakat adat 

tentang proses pelaksanaan ritual adat yang memberikan referensi pada 

pendidikan jasmani, dampak sosial dan budaya, serta dampak positif untuk 

kehidupan sehari-hari dalam kelangsungan hidup masyarakat Baduy. Peneliti 

telah menggali aktivitas fisik kearifan lokal pada masyarakat adat Baduy sebagai 

sudut pandang atau cara hidup masa lalu yang bisa diterapkan nilai-nilainya pada 

masa kini. Penelitian ini menggunakan metode etnografis dengan melakukan 

deskripsi dan analisis tentang suatu masyarakat yang didasarkan pada hasil 

penelitian lapangan. Informan peneltian adalah para tokoh adat masyarakat adat 

Baduy dan remaja di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak. 

Propinsi Banten.  Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.. Hasil dari penelitian ini, mendapatkan 

makna aktivitas fisik di budaya perladangan dengan pengelompokan berdasarkan 

tahapan kegiatan berladang masyarakat Baduy seperti Narawas, Nyacar, Nukuh, 

Ngaduruk, Ngaseuk, Ngirab Sawan, Mipit, Dibuat, Ngunjal, Ngayaran, Ngawalu, 

dan Seba. Pola kegiatan berladang ini bukan hanya sekedar pekerjaan akan tetapi 

sebuah kewajiban agama. Oleh karena itu remaja masyarakat Baduy memiliki 

ketahanan tubuh yang baik (bugar), pembentukan sikap (karakter), dan aktivitas 

motorik yang beragam, sehingga dapat menjadi referensi dalam pendidikan 

jasmani dan kebugaran masyarakat. 

 

Kata Kunci: Aktivitas fisik, Budaya Perladangan, Masyarakat Adat Baduy. 
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Abstract 

 

This study aims to find out the meaning of physical activity of indigenous peoples 

about the process of implementing customary rituals that provide references to 

physical education, social and cultural impacts, as well as positive impacts for 

daily life in the survival of baduy people. Researchers have explored the physical 

activity of local wisdom in baduy indigenous peoples as a viewpoint or way of life 

of the past that can be applied to its values in the present. This research uses 

interactive qualitative method that is ethnographic by doing description and 

analysis of a community based on field research. The population used in this 

research is Baduy Indigenous Peoples in juvenile age in Kanekes Village, 

Leuwidamar District, Lebak Regency. Banten Province, sampling in this study 

using interview techniques, observation, and documentation. The result of this 

research, obtaining  the meaning of physical activity contained in traditional 

rituals that are used as a strategy to convey the transmission of ancestral values 

to the baduy community in order tobe ready to face the problems oflife, and in a 

model of physical activity can  be  used as a reference material for physical 

education and character education 

 

Keywords-   Physical Activity, Ethnic Baduy, Adolescent,   Farming Culture. 
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